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ABSTRAK

Pemahaman atas Qs. al-Ma’idah [5]: 4-5 masih belum
tuntas, hal ini dikarenakan mayoritas mufasir dan peneliti
terkait dua ayat tersebut, lebih menekankan pembahasan
pada hukum pernikahan beda agama. Padahal, jika
diperhatikan dengan saksama, rangkaian dua ayat ini tidak
hanya berbicara mengenai tema tersebut. Melainkan hal-
hal lain yang berhubungan langsung dengan kehalalan
makanan, hewan buruan dan juga pernikahan antara
Muslim dan ahl al-kitab. Di mana masalah pernikahan
antar agama hanya merupakan bagian dari hal-hal yang
disebutkan di dalam ayat ini secara eksplisit. Penelitian ini
berusaha untuk membaca Qs. al-Ma’idah [5]: 4-5 secara
komprehensif sebagaimana tafsir pada umumnya, disertai
upaya untuk menghasilkan pemahaman aktual berkaitan
dengan tema dalam dua ayat tersebut. Dengan demikian,
terdapat tiga rumusan masalah di dalam penelitian ini,
yakni 1) Bagaimana makna hstoris (al-ma’na al-tarikhi)
Qs. al-Ma’idah (5): 4-5. 2) Bagaimana signifikansi historis
(al-maghza al-tarikhi) Qs. al-Ma'idah (5): 4-5. 3)
Bagaiman signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza
al-mutaharrik al-mu 'asir) dari Qs. al-Ma"idah (5): 4-5.
Penelitian ini, merupakan kajian pustaka (library
research) yang menggunakan metode kualitatif dan
bersifat kritis-analitis dengan menggunakan pendekatan
ma’nda cum maghza yang terdiri dari dua langkah utama
yaitu: Pertama; mengungkap signifikansi historis (al-
maghza al-tarikhi) dengan mencari makna historis (al-
ma’na al-tarikhi) dalam analisa linguistik, intrateks,
interteks, serta analisa konteks historis untuk menangkap
pesan utama ayat. Kedua; mengungkap signifikansi
dinamis kontemporer dengan ilmu pengetahuan lain dan
menangkap makna simbolik ayat.

Dari penelitian ini ditemukan makna historis Qs. al-
Ma’idah (5): 4-5 yaitu: 1) Hewan tangkapan merupakan
perkara yang diperbolehkan bagi umat islam, 2) Makanan
dan pasangan dari non-muslim merupakan perkara baik
yang diperbolehkan, 3) Potensi keimanan di dalam
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memelihara kualitas amal seseorang. Signifikansi historis
dari Qs. al-Ma'idah (5): 4-5 vyaitu: 1) Kebolehan
mengkonsumsi hewan hasil buruan dengan syarat hewan
pemburu merupakan hewan yang terlatih dan ketika
melepasnya dengan menyebut nama Allah. 2) Kebolehan
memakan makanan orang Yahudi dan Nasrani. 3)
Kebolehan menikahi perempuan Yahudi dan Nasrani
dengan syarat pernikahan sah dan niat yang baik.
Signifikansi  dinamis  kontemporer (al-maghza al-
mutaharrik al-mu asir) dari Qs. al-Ma’idah [5]: 4-5 yang
terbagi menjadi tiga poin besar yaitu: 1) Al-Tayyibat
sebagai keamanan bahan pangan, kelayakan hewan
pemburu, dan potensi sosial-ekonomi antara penganut
agama di dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.
2) Kesataraan hukum dan etika sosial antara muslim dan
non-muslim. 3) Potensi keimanan yang berkualitas, di
dalam memelihara nilai seseorang di semua bidang
kehidupan yang dijalaninya.

Kata Kunci: Ma’idah 4-5, Ma’na al-tarikhi, Magza al-
tartkhi, Magza mutaharrik



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk

pada SKB Menteri Agama dan dan Menteri Pendidikan
Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

dan Kebudayaan RI

A. Konsonan Tunggal

il:;léf Nama Huruf latin Keterangan
‘ alif _ tidak _ tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t T
& sa’ $ es titik di atas
d jim j Je
d ha h ha titik di bawah
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d De
3 zal % zet titik di atas
J ra’ r Er
J zai z Zet
o sin S Es
Jh syin sy es dan ye
) sad S es titik di bawah
o dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
) za’ z zet titik dibawah
¢ ain . koma terbalik (di
atas)
£ gain g Ge
o fa’ f Ef
d gaf q Qi
d kaf k Ka




J lam I El

a mim m Em

o nun n N

3 wawu w We

0 ha’ h Ha

s hamzah ’ Apostrof
Y] ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(ainia ditulis muta aqqidin

X ditulis “iddah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

A ditulis hibah

L ditulis jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-
kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

s\l oY) 4l ditulis karamah al-
auliya
2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah,
kasrah, dan dammah ditulis t.

hadliBls ditulis zakat al-firi
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D. Vokal Pendek

Tanda Nama Hur_uf Nama
Latin
kasrah i i
fathah a a
dammah u u

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
dlala ditulis Jjahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
(Pt ditulis yvas'a

kasrah + ya mati ditulis 1
s ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis a
wag ditulis furiid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati ditulis ai
alin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

) ditulis a'antum
s ditulis u'iddat
Al S (il ditulis la'in syakartum

xii




H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Al Ditulis al-Qur'an
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf (el)-nya.

slacll ditulis as-sama
Cadd) ditulis asy-syams

I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

oAl g ditulis zawi al-furid
adud) Ja) ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman atas Qs. al-Ma’idah [5]: 4-5
masih belum tuntas, hal ini dikarenakan mayoritas
mufasir dan peneliti terkait dua ayat tersebut, lebih
menekankan pembahasan pada hukum pernikahan
beda agama. Seperti mufasir klasik yaitu Muqatil,

menyebutnya sebagai kebolehan menikahi perempuan

;@ﬁmmc,\};ﬁmg&u};m\?mﬁa;e@wm;u;ul
@ym\um\\p\,mm\eu\\,an}(..sgx;usm\\,m,xsm\esﬂhuﬁ
NJJA?SAL.L}?S&JM_,L&\ \}.1}\wﬂ\eh_lza}u_\w\?ﬂd;\e}.\]\(4)uw\
G 52 1Y) A8 e ST \}}\w_\l\wuwuuuﬂ\quU
e Is 38 gl 5K Bag g‘h\ @AY 5 Guadlin 2 RENECHI SN
(5) Cradl Ga 53391 b 35
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad),
“apakah yang diperbolehkan bagi mereka?” katakanlah, “yang
diperbolehkan bagimu adalah perkara-perkara yang baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah
kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepada-Mu.
Maka, makanlah apa yang ditangkapnya untukmu dan sebutlah
nama Allah (waktu melepasnya). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (4). Pada
hari ini dihalalkan bagimu perkara-perkara baik dan makanan
(yang diperbolehkan bagi) Ahlul kitab halal bagimu dan
makananmu halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan bagimu
menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan
diantara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan diantara orang-orang
(berpegang teguh terhadap) kitab suci sebelum kamu, apabila
kamu membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak
dengan maksud berzina, dan tidak untuk menjadikan (mereka)
pasangan gelap (gundik). Siapa yang kufur setelah beriman,
maka sungguh sia-sia amalnya dan di akhirat dia termasuk
orang-orang yang rugi. (5) [Qs. Al-Ma’idah (5): 4-5]
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ahl al-kizab yang terjaga kehormatanya.” Pada era
pertengahan, al-Tabari mengatakan kebolehan
menikahi perempuan ahl al-kitab yang merdeka baik
mereka terjaga kehormatanya (afaif) maupun telah
melakukan  perbuatan  keji.>  Sedangkan  al-
Zamakhsyar1 memberikan pemahaman yang lebih
ketat, ia mengatakan al-mujsanar adalah al-hara’ir
dan al-‘afaif sekaligus." Adapun era kontemporer,
Quraish Shihab memperketat kebolehan tersebut
dengan banyak syarat yang mengikat. Sekalipun
sama-sama berkonotasi pada kebolehan, akibat dari
wacana boleh-tidaknya menikah dengan non-muslim,
tampak menyebabkan para mufassir di tiga masa
tersebut kurang menyingkap sisi relasi yang juga
ditampilkan oleh teks ayat, mereka hanya menjadikan

makna iza ataitumithunna wjirahunna dan lainnya,

> Ahl al-kitab yang dimaksud disini adalah agama yang
berdasar pada kitab-kitab samawi yakni kitab-kitab yang ditulis
berdasarkan wahyu dari Allah kepada para Nabi dan Rasul-Nya
seperti Yahudi Nasrani. Sulaiman ibn Muqatil, 7afsir Muqatil Bin
Sulaiman, jilid 1 (Beirut: muassasah al-Tarih al-’ Arabi, 2002), 454.

3 Perempuan ah/ al-kitab disini baik zimmi maupun harbi
Muhammad ibn jarir al-Tabari, Jami’ Al-Bayan ‘an Ta’wil Ay Al-
Qurman (Beirut: Muassah ar-Risalah, 1994), 16. Abi ’Abdillah
Muhammad bin Ahmad Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam Al
Qurdn, Jilid 3 (Beirut: Muassah ar-risalah, 2006), 454-455.

* Zamakhsarl mengutip dari abu Hanifah bahwa kaum
sabi’in termasuk ah/ al-kitab. Kaum sabi’in ini tediri dari dua
kelompok yaitu, pertama; kaum sabi’in adalah kaum yang membaca
kitab zabur dan menyembang malaikat, kedua; yang membaca kitab.
Disini Zamakhsarl mengatakan bahwa kaum majusi (penyembah
bintang) tidak termasuk dalam ah/ al-kitab Al Zamakhsari, Tafsir
Al-Kasyaf (Lebanon: Dar al ma’rifah, 538), 279.



hanya sebatas syarat saja. Perbedaan pandangan ini
semakin luas dengan keberadaan media sebagai

sarana perdebatan.”.

> TvOneNews, “Nikah Beda Agama Di Indonesia,” 2022,
https://www.youtube.com/watch?v=yRoC2UwiXME&t=550s.
Ahmad Nur Kholis, selaku konselor pernikahan beda agama
mengatakan: bahwasanya pernikahan adalah hak setiap negara,
meskipun berbeda agama pernikatan tetap bisa dilakukan dengan
dasar UU No 16 Th 2019 pasal 2 ayat 1 yang berbunyi “pernikahan
sah jika dilaksanakan dengan hukum agamanya masing-masing” bagi
mereka yang berbeda agama maka melakukan pernikahan dengan tata
cara agama masing-masing. Pandangan yang memperbolehkan
pernikahan beda agama mengacu pada al-Maidah [5]: 5 “laki-laki
muslim boleh menikahi wanita ah/ al-Kitab”

KH. Cholil Nafis selaku ketua MUI mengatakan: mengenai al-
Maidah [5] 5 bahwa ahl al-kitab harb dan dzimmi itu berbeda disini
yaang termasuk ah/ al-kitab adalah Yahudi dan Nasrani selain kedua
itu maka dinamai musyrik. Dalam surah al-Imran [3]: 113 mengutip
dari Ibnu Umar “tidak boleh menikahi perempuan non Muslim”.
Dalam al-Maidah [5]: 5 diperbolehkan dalam persoalan makanan, soal
tenggang rasa, toleransi karena tidak melibatkan hubungan nasab.
Gus Ahbab Nurul Huda (NH), selaku konselor pernikahan
mengatakan: al-baqarah [2]: 221 kalimat al musyrikat atau
almusyrikin adalah orang-orang musyrik yang tidak dipahami apakah
musrik disini menyebah selain Allah atau jenis kemusrikan yang lain,
sama halnya jika berbicara dengan terminologi kafir maupun ah/ al-
kitab. Ta mengatakan pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan
non muslim boleh berdasarkan surah al-Maidah [5]: 5

Neng Djubaidah selaku pakar hukum pernikahan mengatakan: Dalam
pasal 40 huruf C ditentukan bahwa laki-laki Muslim tidak boleh
menikahi perempuan non Muslim. Ta mengatakan perkawinan beda
agama tidak sah, dan sekarang bisa dilakukan karena yang dianut
pengadilan negeri dan di pengadilan negeri yang digunakan bukan
hukum Islam yang berlaku.

Ilma Sovri yanti, selaku koordinator pergerakan Indonesia untuk
semua (PIS) mengatakan: memperbolehkan pernikahan beda agama
karena dengan melihat sisi kemanusiaan nya dengan alasan sudah
banyak pernikahan beda agama yang terjadi di Indonesia.

Prof. Zudan Arif Fakrulloh selaku Dirjen Dukcapil Kemendag Ri
mengatakan:  undang-undang atminduk boleh  mencatatkan
pernikahan beda agama asalkan ada penetapan dari pengadilan. MA
mengatakan “perkawinan beda agama yang berada di Indonesia tidak



Perbedaan pandangan terhadap kriteria ahl al-
kitab dalam QS. Al-Maidah [5]: 4-5 sebagai dasar
kebolehan dan larangan menikah dengan non-mulim
menjadi kata kunci dalam menjawab problem
kemasyarakatan yang aktual. Pemaknaan terhadap ahl
al-kitab secara luas tanpa dibatasi masa berimplikasi
pada kebolehan menikah dengan non-muslim.°
Pandangan ini berbeda dengan makna ahl al-kitab
yang terbatas pada masa Nabi. Pandangan tersebut
berimplikasi pada larangan untuk menikahi non-
muslim secara mutlak.” Dua pandangan yang bertolak
belakang disebabkan oleh kecenderungan makna yang
berbeda. Reaktualisasi makna terhadap Qs. al-

Ma’idah [5]: 4-5 dapat menguraikan polemik tentang

boleh dicatatkan, jika salah satu dari mereka bisa menundukkan diri
kepada pasangan nya dalam artian pindah agama maka pencatatan
dapat dilakukan”

KH. Sumarno Syafei selaku Ulama mengatakan: pernikahan adalah
membentuk organisasi maka harus diperjelas, agar tidak tumpang
tindih lagi.

% Abduh menyatakan ah/ kitab adalah kaum Yahudi Nasrani
dari dahulu sampai sekarang, kapanpun, di manapun dan dari
kalangan siapapun mereka. Muhammad Abduh, 7afsir al-Manar, Jilid
ke 6 (Mesir, n.d.), 179-80.

7 Misalnya al-Syafi’l membatasi ah/ kitab hanya dari suku
Israil dan kitabnya belum di-nasakh. Zain ad-Din ’Abd al-’Aziz al-
Malibari, Fath AI-Mu'Tin (Semarang: Toha Putera, n.d.), 101. Dengan
demikian menurut pandangan al-Syafi’l hari ini Yahudi dan Nasrani
tidak termasuk ahl kitab. Karena sebagian besar mereka sudah tidak
berasal dari bangsa Israil dan kitab nya sudah dinasakh oleh al-
Qur’an.



pernikahan beda agama.® Kelompok ini berdasar
kepada tujuan dari pernikahan yang disebutkan al-
Qur’an menuju pada keluarga yang sakinah,
mawadah, dan rahmah tanpa isyarat kesamaan
agama.” Pemahaman ahl al-kitab dalam Qs: al-
Maidah [5]: 5 dapat memperjelas konsepnya dan
kaitannya dengan pernikahan beda agama.

Dalam beberapa penelitian terakhir terkait
surah Al-Maidah [5]: 4-5, lebih banyak memfokuskan
pada: pertama, kaitanya dengan pernikahan beda
agama, misalnya tampak dalam penelitian yang
dilakukan oleh Abrori Agung Akbar, Zainal Arifin,
Jamilatul Jannah Jannah, Roziana Amalia, ke empat

¥ Al-Thabarsi membatasi pemaknaan perempuan ahl kitab
sebagai perempuan yang telah memeluk agama Islam. Syaikh Abu Ali
al-Fadl ibn al-Hasan al-Thabarsy, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, Jilid 111, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-Arabi, 1986), 204.

’ Hal ini didkukung setidaknya oleh dua alasan: 1) tidak
adanya keharusan kesamaan agama untuk mencapai maqashid
pernikahan yang secara esensial adalah untuk menjaga kehormatan
(hifdz al-furuj) dan keturunan (al-ansab), untuk merealisasikan kedua
tujuan ini tidak ada keniscayaan kesamaan agama bagi pasangan
suami istri. Hasan al-Sayid Hamid Hithob, “Magashid Al-Nikah Wa
Asaruha,” 2009, 10.

Hal ini diperkuat pula dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ma’qal
bin Yasar, di mana Nabi menganjurkan agar seseorang dianjurkan
menikah dengan perempuan yang subur dan penyayang. Sunan al-
Nasa'i, Sunan Nasa’i bi Syath al-hatfiz Jalal al-din as-Syitt, Jilid5-6
ed. al-Ma'rifah, (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), 66.

2) Adanya hikmah dibalik kebolehan menikah dengan non-muslim
yang bertujuan untuk membawa misi kasih sayang dan keharmoisan,
sehingga akan terkikis dari hati istrinya ketidaksenangan nya
terhadap Islam dan dia akan mengenal keindahan dan keutamaan
Islam secara langsung dan praktis dari suaminya. Syaikh mahmid
Syaltut, A/-Fatawa (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), 278-79.



peneliti tersebut mengaitkan ahl al-kitab dengan
hukum pernikahan beda agama.’® Dalam konteks
penelitian ini, ahl al-kitab berkaitan dengan
reinterpretasi makna ayat al-Qur’an tentang ahl al-
kitab. Kedua, mengaitkan dengan masalah toleransi,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Azkiya
Khikmatiar Ulummudin ia mengaitkan ahl al-kitab
dengan suku, bangsa bahkan agama.'! Penelitian
dalam konteks ini, ahl al-kitab berkaitan dengan sikap
toleransi beragama. Ketiga, adapula yang meneliti Qs.
al-Maidah [5]: 4-5 tentang makna ahl al-kitab seperti
penelitian yang dilakukan oleh Abd. Jamil, Kurdi
Fadal’? keduanya mengatakan ahl al-kitab adalah

' Abrori Agung Akbar, “Penafsiran Rasyid Ridha dan
Quraish Shihab Tentang Ayat-ayat Pernikahan Beda Agama” (Uin
Sunan Gunung Djati, 2022), Penafsiran Rasyid Ridha dan Quraish
Shihab tentang ayat-ayat pernikahan beda agama - Digital Library
UIN Sunan Gunung Djati Bandung (uinsgd.ac.id). Zainal Arifin,
“Perkawinan Beda Agama,” Lentera 18, no. 1 (2019), (juli 2022)
http://www.ejournal.staimnglawak.ac.id/index.php/lentera/article/vie
w/175/98. Jamilatul Jannah Jannah Roziana Amalia, “Pernikahan
Beda Agama dalam Perspektif Al Qur’an (Analisis Penafsiran Buya
Hamka QS. Al Baqarah:221 dan QS. Al Maidah:05),” A/-Qorni 4, no.
2 (2019),
http://ejournal kopertais4.or.id/madura/index.php/alqorni/article/view
/4500.

""" Azkiya Khikmatiar Ulummudin, “Pernikahan Beda Agama
Dalam Konteks Keindonesiaan (Kajian Terhadap Q.S. Al-Baqarah:
221, Q.S. Al-Mumtahanah: 10 Dan Q.S. Al-Maidah: 5),” Mafatih 1,
no. 2 (2021), (juli 2022) http://e-
journal.iainptk.ac.id/index.php/mafatih/article/view/506/246.

2 Kurdi Fadal Abd. jamil, “Ahlul Kitab Dlam Tafsir
Indonesia (Kajian Surat Al Maidah ayat 5 dalam Tafsir al Azhar)”
(TIAIN Pekalongan, 2018),



mereka yang menganut agama Yahudi dan Nasrani
dari dahulu hingga masa yang akan datang tanpa
membatasi terjadinya perubahan dalam kitab suci
mereka. Semua uraian serta penelitian di atas, hanya
berfokus untuk memahami ahl al-kitazb Kkaitanya
dengan pernikahan beda agama. Namun Kkurang
mengulas kata lainnya di dalam Qs. al-Ma’idah [5]: 4-
5, seperti ‘muhsinin’, ‘gaira musafinin’ dan ‘wa la
muttakhizi akhdan’. Padahal tiga kata kunci tersebut,
harus juga dipahami dengan luas guna menemukan
pemahaman yang komprehensif dari ayat terkait.
Kontekstualitas makna yang terkandung dalam
Q.S. al-Maidah [5]: 4-5 sebagai dasar pemahaman,
perlu merelevansikan kandungan dan tujuannya dalam
konteks kekinian. Identifikasi terhadap perubahan
makna secara bahasa dengan merefleksikan
perubahan makna dari masa sebelum al-Qur’an, masa
diturunkan al-Qur’an, dan masa setelahnya dengan
perubahan konteks memberikan identitas makna baru
yang dapat diaplikasikan. Hipotesis penelitian ini,
adalah bagaimana Qs. al-Ma'idah [5]: 4-5 melalui
kata al-rayyibat memberikan pesan akan potensi
makanan-makanan baik (rayyib) di dalam pemahaman

modern. Selian itu, penelitian ini juga akan

http://103.142.62.240/perpus/index.php?p=show_detail&id=995935&
keywords=.



mengungkap pesan dari ayat ke 5 tentang alternatif al-
Qur’an di dalam sistem sosial-ekonomi antara Muslim
dengan non-muslim, baik dari aspek bahan pangan,

atau hubungan melalui pernikahan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis

paparkan, alangkah baiknya untuk menjelaskan

rumusan masalah demi mendapatkan fokus dan arah

penelitian yang tepat

1. Bagaimana makna historis (al-ma’na al-tarikhi)
dari Qs. Al-Ma’idah [5]: 4-5?

2. Bagaimana signifikansi historis (al-magza al-
tarikhi) dari Qs. Al-Maidah [5]: 4-5?

3. Bagaimana signifikansi dinamis kontemporer (al-
maghza al-mutaharrik al-mu ’asir) dari Qs. Al-
Maidah [5]: 4-5?

. Tujuan Penelitian

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam
rumusan masalah sebelumnya, secara umum
penelitian ini bertujuan untuk memaparkan konstruksi
penafsiran terhadap Qs. Al-Maidah [5]: 4-5 yang
dinamis dan relevan terhadap situasi kontemporer.

Sejalan dengan itu, terhadap tiga tujuan khusus yang



akan dijabarkan untuk mencapai tujuan umum diatas
yakni sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan makna historis (al-ma’'na al-

tarikhi) dari Qs. Al-Ma’idah [5]: 4-5

2. Mengidentifikasi signifikansi historis (al-

magza al-tarikhi) dari Qs. Al-Maidah [5]: 4-5

3. Mengetahui dan menganalisa signifikansi
dinamis  kontemporer  (al-maghza  al-
mutaharrik al-mu’asir), sebagai jawaban atas
persoalan yang muncul.

Berangkat dari tujuan tersebut, peneliti
berusaha untuk dapat menghadirkan alternatif
pemaknaan yang menjaga keutuhan makna ayat
yang dinamis dan tidak ‘menutup mata’ terhadap

kebutuhan realitas sosial.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sudut pandang dalam penafsiran Qs.
Al-Maidah [5]: 4-5 yang sejalan dengan situasi
dan kondisi di era kontemporer dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan
mampu berkontribusi untuk perkembangan Islam
pada umumnya, serta berkontribusi dalam

pengenalan dan pengembangan teori ma’na cum
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maghza sebagai salah satu metode pendekatan
tafsir terbaru di era modern-kontemporer di
bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir.

. Secara praktikal penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sebuah acuan dan tolak ukur dalam
pengembangan masyarakat Islam yang berbasis
kepada al-Qur’an, untuk menjawab problematika
Isu-isu kontemporer ditengah-tengah masyarakat
Islam, khususnya seputar konflik pernikahan beda

agama

E. Telaah pustaka

Dalam sebuah penelitian penting dilakukan
penelusuran sumber ataupun riset-riset terdahulu
untuk mengkaji sebuah tema yang besar. Hal ini
dilakukan agar tidak hanya mengulang riset yang
telah dilakukan. Telaah pustaka ini berperan penting
agar mengetahui riset dalam posisi ada sebuah
kebaruan atau novelty. Penelitian yang berkaitan
dengan ahl al-Kitab yang berkaitan dengan
pernikahan beda agama dalam al-Qur’an telah
banyak dilakukan oleh beberapa akademisi maupun
peneliti dari berbagai latar belakang disiplin ilmu
yang berbeda, namun penelitian ini terfokus pada
satu kelompok ayat dalam Qs. Al-Maidah [5]: 4-5

yang dianalisa dengan mengaplikasikan teori ma 'na
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cum maghza. Untuk menjelaskan novelty agar
terhindar dari penelitian yang telah ada sebelumnya,
maka penulis akan memaparkan secara ringkas
tinjauan kepustakaan mengenai Qs. Al-Maidah [5]:
4-5 ataupun term yang terkait penelitian ini dari
penelitian yang telah ada sebelumnya yang akan
diklasifikasikan menjadi tiga pembahasan, Pertama
Penafsiran Qs. Al-Maidah [5]: 4-5, Kedua Studi
tentang Ahl al-Kitab, Ketiga Pendekatan ma 'na cum
maghza.
1. Penafsiran Qs. Al-Maidah [5]: 4-5

Penelitian  terhadap surah  Al-Maidah
melahirkan beberapa diskursus yang variatif dalam
penelitian sebelumnya. Pembahasan yang telah ada
berkaitan dengan konsep sikap toleransi yang
termuat dalam Qs. Al-Maidah [5]: 4-5 dengan
menunjukkan pentingnya menumbuhkan sikap
toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.** Surah
al-Maidah sebagai surah madaniyah juga dikaitkan
pada ulum al-Qur’an dengan konsep nasikh
mansukh yakni Qs. Al-Maidah [5]: 5 dianggap me
nasakh Qs. Al-Bagarah [2]: 221 karena surah al-

3 Hendri Utami M.Thorokul Huda, Eka Rizki Amelia,
“Ayat-ayat Toleransi dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Misbah
dan TAfsir al-Azhar,” Tribakti 30, no. 2 (2019): 255.
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Maidah turun setelah surah al-Bagarah.** Di
samping itu, surah al-maidah ayat ke-5 juga sering
dikaitkan dengan dunia pernikahan khususnya dalam
pernikahan lintas agama’® antara laki-laki Muslim
dengan perempuan ahl al-Kitab.*

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya
memperlihatkan adanya kemiripan penafsiran yang
dihubungkan dengan kajian atas Qs. Al-Maidah [5]:
4-5. Beberapa penelitian sebelumnya lebih
memfokuskan diri pada analisis kandungan hukum,
ada juga yang mengaitkan Qs. Al-Maidah [5]: 4-5
dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI),*" kemudian
penelitian berikutnya menampilkan Qs. Al-Maidah
[5]: 4-5 pada tema-tema seputar hukum
bermuamalah atau pun toleransi.*® Peneliti tidak

menemukan penelitian ilmiah terkait Qs. al-Ma’idah

' Mukhlisin Madsuri, “Perkawinan antara Muslim dan
Wanita Ahli Kitab Menurut Pandangan Islam: Tafsir Ayat Al-
Ahkam,” Alasma?2, no. 2 (2020): 289.

> Luthviyah Romziana, “Pernikahan Lintas Agama Studi
Perbandingan Antara Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Azhar,”
Revelatia2, no. 1 (2021): 2.

' Bambang Hermawan, “Tinjauan Atas Pemikiran
Muhammad Quraish Shihab Tentang Konsep Ahli Kitab dalam
Perkawinan Beda Agama di Indonesia,” Isti’dal 5, no. 1 (2018): 20.

'7 Suharti, “Perkawinan Beda Agama dalam Perspektif Hak
Asasi Manusia dan Peraturan Hukum Islam Indonesia,” Emanasi 5,
no. 1 (2022): 1.

'8 Agus Muknin, “Ahl al-Kitab Perspektif M.Quraish Shihab
dan Implikasi Hukumnya dalam Bermuamalah,” Igtishaduna 4, no. 2
(2021).



13

[5]: 4-5, melainkan hanya terbatas pada kandungan
hukum pernikahan beda agama dalam al-Qur’an.
2. Yahudi dan Nasrani (Ahl al-kitab) dalam al-
Qur’an
Komunitas pemeluk agama Yahudi dan

Nasrani dalam al-Qur’an selain disebut sebagai
Yahad dan al-Nasara juga disebut sebagai ahl al-

Kitab."® Terdapat beberapa varian term ahl al-kitab
dalam al-Qur’an seperti atainahum al-kitab, utu al-
kitab, utu nasiban min al-kitab, yaqrazna al-kitab
min gablik,®hiad, hadu, bani israil.?*  Secara
historis, ayat-ayat makiyah yang berbicara tentang
Yahudi dan Nasrani (ahl al-kitzb) menyerukan
untuk bersikap baik kepada mereka, selama sikap
mereka tidak semena-mena terhadap orang Muslim.
Sedangkan dalam ayat-ayat Madaniyah, terdapat dua
tipologi sikap yaitu menunjukkan kesan negatif Qs.
Al-Bagarah [2]: 105 dengan kecaman, juga terdapat
kesan positif, yakni dalam Qs. Ali-Imran [3]: 199
lantaran sikap baik yang dimiliki oleh sebagian

" Dewi Anggraeni, “Agama Pra Islam Perspektif al-Qur’an,”
Studi al-Qur’an 12, no. 1 (2019).

? Muhammad Yusuf Abdul Syakur, “Penggolongan Ahlul
Kitab dalam al-Qur’an,” A/-Ubudiyah?2, no. 2 (2021): 11.

*! Muhammad Maghfur Amin, “Sikap al-Qur’an Terhadap
Yahudi: Jawaban Terhadap Tuduhan atas Al-Qur’an Anti-Semitis,”
Qof4,no. 1 (2020).
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mereka.”> Beberepa penelitian sebelumnya terkait
kedua term  tersebut  memiliki  beberapa
kecenderungan, pertama penelitian ini berusaha
memetakkan penggolongan ahl al-kitab, serta
menampilkan karakteristik Yahudi dan Nasrani.
Misalnya, sifat pembangkangnya yang mencoba

2 sifat

menyembunyikan kebenaran al-Qur’an,
kedengkian nya** dan sifatnya yang berlebih-lebihan
dalam beragama.” Kedua, mencoba mengaitkan
term Yahudi dan Nasrani dalam konsep tertentu,
seperti konsep pernikahan lintas agama,® konsep
toleransi,”’  dan konsep kepemimpinan  non

Muslim.?®

> Habib Bullah, “Interpretasi Makna Ahl al-Kitab dalam
Pandangan Al-Qur’an,” A/-Qorni 6, no. 1 (2021).

# Karim Dudung Abdul, Lutfah Sukmawati, “I’jaz al-Qur’an
dan Pengaruh Negatif Terhadap Psikologis Kaum Yahudi: Kajian
Kebahasaan Al-Qur’an Menurut M. Quraish Shihab,” Ulumul QUr’an
1 (2021): 74-84.

" Saifuddin, “Yahudi dan Nasrani dalam  al-Qur’an:
Membongkar Kecurigaan, Membangun MAsyarakat Multikultural,”
Tarbiya Islamia7 (2018): 138-48.

> Mohammad Khoiril Anwar, “Dalam Perspektif Hasby As-
Shiddieqy, Hamka dan Muhammad Quraish Shihab,” Sophist 3, no. 2
(2021): 19-40.

% Zaiematuzzahra Munasib Nabila Sara Faninza,
“Kedudukan Anak Beda Agama dengan Orangtua Terhadap Warisan
Menurut Sistem Hukum Waris di Indonesia,” Kawruh Abiyasa 1, no.
1 (2021): 49-64.

*7 Nur Faiz Firmansyah Etharina Lathifah, Lilis Ariska
Pebiyanti, “Kepemimpinan Islam Berdasarkan Dalil-dalil Syar’i: al-
Qur’an dan Hadis,” Pendidikan Indonesia?2, no. 9 (2021).

** Etharina Lathifah, Lilis Ariska Pebiyanti.
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Secara spesifik, term ahl al-kitab sudah
pernah tersentuh dalam penelitian pernikahan lintas
agama, khususnya dalam kaitannya dengan hukum
di Indonesia. Penelitian tersebut terbatas pada
pemaknaan ahl al-Kitab sebagai Yahudi dan
Nashrani, akan tetapi tidak menyentuh evaluasi
historis baik mikro atau makro ayat, tentunya juga
berpengaruh terhadap signifikansi ayat yang juga
terkandung di dalamnya.

3. Pendekatan Ma’na Cum-maghza

Pendekatan ma’na cum maghza merupakan
pendekatan yang baru dalam ilmu al-Qur’an dan
Tafsir yang diprakarsai oleh Sahiron Syamsuddin
dan sangat terpengaruh oleh Fazlul Rahman dan
Nasr Hamid Aba Zayd.* Secara garis besar
penelitian yang lahir dalam seputar ma’na cum
maghza terbagi menjadi dua klasifikasi. Pertama,
ma’na cum maghza sebagai teori penafsiran,
urgensitas ma’na cum maghza Sebagai alat
interpretasi al-Qur’an kontemporer™ dapat dijadikan
alternatif pembacaan dalam upaya kontekstualisasi

penafsiran al-Qur’an, meskipun secara keilmuan

¥ Adi fadilah, “Ma’na Cum Maghza Sebagai Pendekatan
Kontekstual dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika al-Qur’an
di Indonesia,” Quhas 8, no. 1 (2019): 15.

3% Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na Cum Maghza
di Era Kontemporer: Studi penafsiran Sahiron Syamsuddin atas Qs.
al-Maidah: 51,” Contemporary Qur’an 1, no. 1 (2021).
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tidak memiliki orisinalitas penuh dalam teori dan
langkah operasionalnya,® namun teori tersebut
dapat diaplikasikan dengan syarat dilakukan oleh
orang yang kompeten.*? Kedua, ma’na cum maghza
sebagai konstruksi metodologis dalam penafsiran
juga dibandingankan dengan tafsir maqasidi,
keduanya memiliki konstribusi penggalian makna
yang terkandung dalam ayat al-Qur’an untuk
kebutuhan masa kini,* terdapat dua langkah dalam
pengaplikasian ma’na cum maghza yaitu melakukan
analisis  historis dan  melakukan  analisis
kebahasaan.* Sebagai contoh dalam pengaplikasian
Qs. Al-ma’un [107]: 1-7 yang mencoba menguak
sisi perbedaan penafsiran tekstual (klasik) dan
kontekstual, dalam Qs. Al-An’am [6]: 108 tentang

31 Adi fadilah, “Ma’na Cum Maghza Sebagai Pendekatan

Kontekstual dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika al-

Qur’an di Indonesia,” 15.

32 Nahrul Pintoko Aji, “Metode Penafsiran al-Qur’an
Kontemporer; pendekatan ma’na cum maghza oleh DR. Phil. Sahiron
Syamsuddin,” Humantech 2, no. 1 (2022): 258.

3 Aida Mushirotuz Zahro Izatul Muhidah Maulidiyah,
“Telaah Perbandingan Metode Tafsir Maqasidi dan Ma’na Cum
Maghza dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Moderasi 1, no. 2 (2021): 150.

* Adi fadilah, “Ma’na Cum Maghza Sebagai Pendekatan
Kontekstual dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika al-Qur’an
di Indonesia,” 13.

* Ghufron Hamzah Abdul Muiz Amir, “Dinamika dan
Terapan Metodologi Tafsir Kontekstual,” a/-Izzah 14, no. 1 (2019): 1.
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dominasi agama,*® dalam hal hubungan interaksi
antara Muslim dan Non Muslim pada Qs. Ali ‘Imran
[3]: 118-120,% Ideologi bencana dalam perspektif
al-Qur’an Qs. Al-Anbiya [21]: 35.%

Sudah banyak penelitian yang membahas
tentang Ahl al-Kitab, watak, perilaku, karakter serta
konflik yang ditimbulkan oleh ahl al-kitzb dengan
berbagai sudut pandang yang berbeda, akan tetapi
sejauh ini belum ada penelitian ilmiah yang
mengkhususkan Qs. Al-Maidah [5]: 5 sebagai kajian
untuk spesifikansi ulasan ahl al-kitab. Pada
penelitian ini, al-Ma’idah menjadi pintu masuk
terhadap kajian seputar ahl al-kitagb yakni
hubungannya terhadap hukum pernikahan lintas
agama yang dapat disesuaikan dengan konteks
sekarang, oleh sebab itu peneliti mengambil peluang
tersebut untuk menganalisa kembali Qs. Al-maidah
[5]: 4-5 dengan menggunakan pendekatan tafsir

kontemporer yang bertujuan untuk memberikan

% Anisa Fitri Faisal Haitomi, “Pemaknaan Ma’na Cum
Maghza atas Qs. (6): 108 dan Implikasinya Terhadap Toleransi antar
Umat Beragama,” A/ Tadabbur5, no. 2 (2020): 267.

37 Fina Nuriah Rohimatil Umah, “Reinterpretasi Ayat Al-
Qur'an Tentang Hubungan Muslim-Non Muslim: Aplikasi
Pendekatan Ma’na Cum maghza Terhadap Qs. Ali Imran [3]: 118-
120,” Mashahif'1, no. 1 (2021).

3 Hardivizon Umi Wasilatul Firdausiyah, “Ideologi bencana
Dalam Perspektif al-Qur’an: Analisis kata Fitnah Pada Surah al-
Anbiya [21]: 35 dengan Teori Ma’na Cum Maghza,” al-Bayan 6, no.
2 (2021).
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sudut pandang baru yang belum tersentuh oleh
peneliti sebelumnya khususnya dalam kajian lImu
Al-Qur’an dan Tafsir. Penelitian terdahulu tentang
Qs. Al-maidah [5]: 4-5 hanya terbatas pada
pemaknaan ahl al-Kitab sebagai Yahudi dan
Nashrani, sehingga membutuhkan pemaknaan ayat
secara komprehensif dan kontekstualisasi yang
mampu menjawab persoalan masyarakat di era
kontemporer, pendekatan ma’na cum maghza
memberikan peluang yang besar kepada para
peneliti untuk mengontekstualisasikan pemahaman
terhadap al-Qur’an dan mengimplementasikan
signifikansi yang terdapat dalam sebuah ayat, sesuai
konteks yang ada di era sekarang dan yang akan

datang.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini akan membahas Qs. Al-Maidah
[5]: 4-5 dengan mengaplikasikan teori hermeneutika
ma’nd cum maghza yang digagas oleh Sahiron
Syamsuddin. Teori ini dianggap sebagai jalan tengah
atau penyeimbang diantara berbagai aliran penafsiran
yang ada di era kontemporer, Seperti aliran quasi-
objektivis konservatif yang memiliki pandangan
bahwa ajaran-ajaran al-Qur’an harus dipahami,

ditafsirkan dan diaplikasikan pada masa Kini
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sebagaimana ia  dipahami, ditafsirkan  dan
diaplikasikan sewaktu al-Qur’an diturunkan kepada
Nabi Muhammad dan disampaikan kepada generasi
Islam awal. Begitu juga dengan aliran subjektifitas
yang memiliki pandangan bahwa semua penafsiran
merupakan subjektifitas penafsir, oleh sebab itu
kebenaran interpretatif bersifat relatif, dan setiap
orang memiliki hak yang sama dalam menafsirkan
teks berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan
dan pengalaman masing-masing.*

Ma’na cum maghza merupakan penggabungan
penafsiran tekstualis atau disebut sebagai quasi-
objektivis konservatif, yang hanya mengkaji makna
asal melalui perangkat metodologis Ulum al-Qur’an,
dengan penafsiran subjektif yang memandang
pemaknaan sesuai konteks kontemporer terhadap al-
Qur’an adalah hal paling penting karena setiap
penafsir memiliki konteksnya masing-masing maka
setiap penafsiran adalah  subjektivitas penafsir.
Kemudian penggabungan penafsiran itu disebut
sebagai quasi-objektivis progresif, tokoh-tokohnya

yaitu: Fazlul Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd,

* Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum-Maghza
atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab problematika Sosial keagamaan
di era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020), 3-5.
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Muhammad Talibi dan Abdullah Saeed.* Menurut
mereka, peran sarjana masa kini adalah mencari pesan
di balik makna literal sebuah teks yang disebut oleh
Rahman sebagai ratio-logis, al-Thalibi
memperkenalkan dengan magasid (tujuan ayat) dan
Zayd menyebutnya dengan istilah  maghza
(signifikansi), akan tetapi kelompok ini tidak
menjelaskan signifikansi yang dimaksud. Oleh karena
itu, teori ma’'na cum maghza hadir sebagai gabungan
objektifitas dan subjektifitas dalam penafsiran, antara
wawasan teks dan wawasan penafsir, antara masa lalu
dan masa kini dan mencurahkan perhatian yang sama
terhadap makna dan signifikansi sehingga tercipta
balanced  hermeneutics  (hermeneutika  yang
seimbang).

Untuk  menciptakan  hermenutika  yang
seimbang oleh teori ma’na cum magza diperlukan
mencari signifikansi historis (al-magza al-tarikhi)
yang dapat dilakukan dengan menganalisis makna
historis  (al-ma’na al-tarikhi) yaitu melakukan
intratekstualitas dan intertekstualitas, menganalisis
konteks historis ayat (asbab al-nuzil) baik mikro
maupun makro, setelah itu dapat digunakan untuk

membentuk signifikansi dinamis kontemporer (al-

40 Sahiron Syamsuddin, 3—4.
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mahza al-mutakharrik al-mu’asir) dengan cara
menentukan kategori ayat, mereaktualisasi dan
rekontekstualisasi  signifikansi ayat, menangkap
makna simbolik ayat dan memperkuat konstruksi
signifikansi  dinamis dengan ilmu bantu lainya.**
Kerangka teori tersebut akan diaplikasikan dalam

penelitian ini secara komprehensif.

G. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pustaka (library research) guna menemukan pesan
utama ayat. Langkah yang dilakukan peneliti adalah
dengan mengumpulkan, menggali dan menganalisis
data-data pustaka yang terkait dengan tema penulis,
baik berupa buku, jurnal, ataupun hasil penelitian
lainnya sebagai referensi yang memiliki keterkaitan
dengan objek penelitian. Kemudian data yang telah
didapatkan selanjutnya  diolah, = dianalisa dan
diinterpretasikan ulang oleh bahasa peneliti untuk
menghasilkan penelitian yang relevan dan sesuai

dengan objek yang sedang dibahas.

*! Sahiron Syamsuddin, 17.
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Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah al-Qur’an yang terdapat dalam Qs. Al-maidah
[5]: 4-5 yaitu yang berbunyi
gl G giale L gl &1 Jal 38 gl Oal il g
Al 155805 ile (Rl L 1508 2 (& L B il (s
Gl A& 3a 2 gl (4) ol gpm d O Do 85 e A
G Sliiadallp 241 O alaleg &1 Ja S 1451 Gl slakag
Gh 5 1) AR08 e ST 15851 (i) (e lizadally cia3al
Janll 5 Gas ondl 3354 Y5 (emilis 5 (iads G
(5) Cnomlal Ga3a¥1 3 5h 5 Al Tas

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad),
“apakah  yang diperbolehkan bagi mereka?”
katakanlah, “yang diperbolehkan bagimu adalah
perkara-perkara yang baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah kamu
latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepada-
Mu. Maka, makanlah apa yang ditangkapnya untukmu
dan sebutlah nama Allah (waktu melepasnya).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
sangat cepat perhitungan-Nya. (4). Pada hari ini
dihalalkan bagimu perkara-perkara baik dan makanan
(yang diperbolehkan bagi) Ahlul kitab halal bagimu
dan makananmu halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan
bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan diantara perempuan-perempuan
yang beriman dan perempuan-perempuan Yyang
menjaga kehormatan diantara orang-orang (berpegang
teguh terhadap) kitab suci sebelum kamu, apabila
kamu  membayar maskawin  mereka  untuk
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menikahinya, tidak dengan maksud berzina, dan tidak
untuk menjadikan (mereka) pasangan gelap (gundik).
Siapa yang kufur setelah beriman, maka sungguh sia-
sia amalnya dan di akhirat dia termasuk orang-orang
yang rugi. (5) [Qs. Al-Ma’idah (5): 4-5]

Sedangkan sumber data sekunder yang
digunakan adalah Kkitab-kitab tafsir di era Kklasik,
pertengahan maupun kontemporer, kamus lisan al-
‘arab karya lbn Mandzar, kitab-kitab sejarah Islam
awal, buku-buku terkait, jurnal-jurnal ilmiah, tesis
maupun disertasi yang berbicara seputar objek
penelitian yang sedang diteliti yang berasal dari
disiplin ilmu al-Qur’an dan tafsir maupun beberapa
karya Sahiron syamsuddin yang membahas terkait
teori ma’na cum maghza dan karya ilmiah lain yang
se tema terkait dengan tema dan objek penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam proses
pengumpulan data adalah metode observasi, survey
dan dokumentasi. Teknik observasi meliputi
pengamatan terhadap berbagai aspek untuk
menemukan faktor penyebab dan menafsirkan serta
mengungkap kaidah-kaidah yang mengaturnya.*
Observasi juga dapat diperdalam dengan melakukan

survey kepustakaan dan studi literature yaitu dengan

2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2016), 38.
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cara menghimpun data-data dari literatur yang ada
yang bersifat kepustakaan kedalam sebuah daftar
pustaka, kemudian menganalisa, membahas dan
mengkaji bahan pustaka yang berhubungan dengan
objek  penelitian. Sedangkan  dokumentasi
merupakan proses pencatatan data yang telah
diperolen dalam bentuk tulisan, gambar atau
kedalam sebuah karya.
4.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis interaktif yang
terdiri dari empat komponen, yakni: pengumpulan
data, penyederhanaan data, pemaparan data dan
penarikan kesimpulan.”* Kemudian disederhanakan
lagi menjadi tiga alur, yaitu: meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau

verifikasi.*

H. Sistematika Pembahasan
Secara umum, penelitian ini terdiri dari lima
bab, yang diformat dalam bentuk tesis akademik yang

tersusun sebagai berikut:

# Mohamad Mustari dan M taufiq Rahman, Pengantar
Metode Penelitian (Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 2012), 68.
“ Mattew B Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif:
Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru, tarjamah: (Jakarta: Ul
Press, 2009), 16.
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Bab Pertama: terdiri dari pendahuluan yang
mencakup latar belakang sebagai landasan persoalan
akademis, rumusan masalah, tujuan, kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian serta sistematika penelitian.

Bab Kedua: membahas tentang gambaran umum
mengenai konsep yang akan dibahas dalam Qs. Al-
Maidah [5]: 4-5, hal ini diperoleh dari penjelasan para
tokoh tafsir baik dari masa klasik hingga
kontemporer. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk
mengobservasi kekurangan dan penafsiran yang sudah
ada dari berbagi aspek, sehingga kekurangan yang
ditemukan dapat dianalisa menggunakan sudut
pandang baru untuk memahami Qs. Al-Maidah [5]: 4-
5 sesual konteks yang ada di era modern-
kontemporer.

Bab Ketiga: memaparkan penafsiran terhadap Qs. Al-
Maidah [5]: 4-5, dengan menggunakan teori ma’na
cum  magza. Secara  spesifik  bagian ini
menggambarkan proses pencarian makna historis, dan
signifikansi historis ayat. Yang dilakukan dengan
analisis linguistik, intrateks, interteks serta anaisis
historis baik mikro maupun makro.

Bab Ke empat: Berisi tentang al-magza al-
mutaharrik  al-mu’asir  (Signifikansi  dinamis
kontemporer) terhadap Qs. al-Ma’idah [5]: 4-5. Pesan
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utama yang telah ditemukan sebelumnya (bab 3) akan
dielaborasi lebih lanjut dalam pembahasan ini dengan
mengimplementasikan konteks yang ada sesuali
dengan situasi dan kondisi di era kekinian.

Bab Ke Lima: Berisi kesimpulan yang memuat
temuan penting hasil penelitian, menampilkan
kebaruan hasil penelitian yang didapat, dan
keterbatasan penelitian. Berangkat dari keterbatasan
penelitian tersebut peneliti menunjukkan ruang

pengembangan untuk penelitian berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisa penafsiran Qs. Al-Ma’idah

[5]: 4-5 dengan mengaplikasikan teori ma’na cum maghza

secara komprehensif, maka dapat diambil kesimpulan

sekaligus menjawab rumusan masalah penelitian:

1. Makna historis (al-ma’na al-tarikhi) dari Qs. al-
Ma’idah [5]: 4-5 yang ditelusuri lebih lanjut serta
menjadi kata kunci dalam penelitian ini maka dapat
diambil tiga kesimpulan yaitu: pertama; hewan
tangkapan merupakan perkara yang diperbolehkan bagi
umat islam, kedua; Makanan dan pasangan dari non-
muslim merupakan perkara baik yang diperbolehkan,
ketiga; Potensi keimanan di dalam memelihara kualitas
amal seseorang.

2. Signifikansi historis (al-magza al-tarikhi) dari Qs. al-
ma’idah [5]: 4-5 yaitu: pertama; Kebolehan
mengkonsumsi  hewan hasil buruan dengan syarat
hewan pemburu merupakan hewan yang terlatih dan
ketika melepasnya dengan menyebut nama Allah.
kedua; Kebolehan memakan makanan orang Yahudi
dan Nasrani. Ketiga; Kebolehan menikahi perempuan
Yahudi dan Nasrani dengan syarat pernikahan sah dan

niat yang baik. Kepatuhan terhadap kriteria rayyibat

155
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disebutkan sebagai bagian dari ketaatan terhadap agama
yang merupakan dampak dari keimanan.

3. Signifikansi dinamis kontemporer (al-magza al-
mutaharrik al-mu’asir) dari Qs. al-Ma’idah [5]: 4-5
yaitu: pertama; kebolehan al-fayibat yang digariskan
oleh al-Quran mencakup tiga aspek; 1) berkaitan
dengan keamanan bahan pangan, 2) berkaitan dengan
kelayakan hewan buruan, 3) berkaitan dengan sosial-
ekonomi masyarakat. Kedua; kebolehan menikahi
wanita ahl kitab memiliki signifikansi dinamis
kontemporer sebagai ide tentang kesetaraan antara
muslim dan non-muslim serta ide terkait relasi sosial
yang seharusnya terjalin antar mereka. Ketiga; bagian
akhir dari ayat kelima menegaskan tentang pentingnya
iman sebagai fondasi nilai dari sebuah perbuatan yang
dilakukan. Hal ini didukung dengan beberapa konsep
terkait psikologi keimanan dan nilai-nilai aktualisasi
diri.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang penafsiran
Qs. al-Ma’idah [5]: 4-5 dengan mengaplikasikan teori
ma’na cum magza yang dimulai dengan analisa
linguistik, analisa intratekstual, analisa intertekstual,
dan analisa konteks historis mikro makro untuk

menemukan signifikansi historis dan pesan utama ayat
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untuk  di  kontekstualisasikan  sesuai  konteks
kontemporer dengan bantuan ilmu pengetahuan lainnya
sehingga menghasilkan signifikansi dinamis
kontemporer. Peneliti menyadari bahwa penafsiran
makna al-zayyibat dalam Qs. al-ma’idah [5]: 4-5 masih
dapat diteliti lebih dalam dan komprehensif lagi
menggunakan pendekatanlain di bidang tafsir maupun
ilmu pengetahuan lainnya dan berbagai displin ilmu,
karena pemaknaan tentang al-rayyibat  selalu
berkembang sesuai konteks yang melingkupinya,
sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang mampu
menjawab problematika masyarakat di era kekinian
maupun yang akan datang yang disesuaikan dengan

situasi dan kondisi di eranya masing-masing.
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